HUBUNGAN KARAKTERISTIK DENGAN TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG DAPATKAN, GUNAKAN, SIMPAN, DAN BUANG OBAT (DAGUSIBU)







KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU di 
Lingkungan Monjok Griya BTN Asri Kel. Monjok Kec. 
Selagalas Mataram menunjukan kategori cukup baik dengan 
hasil presentase 65,9% 
2. Tidak ada hubungan antara karakteristik usia, pendidikan, dan 
pekerjaan dengan tingkat pengetahuan masyarakat Lingkungan 
Monjok Griya BTN Asri Kel. Monjok Kec. Selagalas Mataram 
mengenai DAGUSIBU dimana hasil data menunjukan p- value 
>0,05. 
5.2 Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai DAGUSIBU di 
lingkungan lain. 
2. Perlu dilakukan edukasi oleh instansi dan organisasi profesi 
kefarmasian tentang DAGUSIBU yang lebih mendalam 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (Informend Consent) 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  
Nama :  
Jenis kelamin :  
Umur :  
Pendidikan :  
Pekerjaan :  
Alamat :  
No HP :  
Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan 
oleh :  
Nama : Sita Dewi Dwipayani Santhi  
Nim : 518020044 
Alamat : Gang Lingkungan Monjok Griya, BTN Asri Kelurahan Monjok 
Kecamatan Selagalas Mataram.  
Judul penelitian : Hubungan Karakteristik Dengan Tingkat Pengetahuan 
Masyarakat Tentang Dapatkan,Gunakan, Simpan dan Buang Obat 
(DAGUSIBU) di Lingkungan Monjok Griya, BTN Asri Kelurahan 
Monjok Kec. Selagalas Mataram. 
 Saya akan bersedia untuk mengisi kuesioner pada masa pandemi 
covid-19 demi kepentingan penelitian. Dengan ketentuan, hasil wawancara 
akan dirahasiakan dan hanya semata – mata kepentingan ilmu 
pengetahuan. Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan, agar dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Mataram, ………………, 2021 
 




Lampiran 2.  
KUESIONER DEMOGRAFI  
 
Nama :  
Alamat : 
TTL :        Umur : 
Jenis kelamin : 
     Laki –laki   
      Perempuan  
Pendidikan :  
      SD 
        SMP 
     SMA 
     Sarjana    
Pekerjaan :  
     Bekerja  









KUESIONER DAPATKAN, GUNAKAN, SIMPAN DAN BUANG OBAT  
(DAGUSIBU) 
Berilah tanda silang ( x ) pada pernyataan yang anda anggap bener. 
A. DAPATKAN OBAT  
No  Pernyataan  Benar  Salah  
1 Obat dengan menggunakan resep dokter harus 
diperoleh di apotek. 
  




Obat dengan logo  dan            dapat 
dibeli di minimarket atau toko obat berizin. 
  
4 Semua jenis obat dapat dibeli di apotek.   
5 Obat antibiotik bisa didapatkan dari teman 







B. GUNAKAN OBAT  
No  Pernyataan  Benar  Salah  
1 obat tablet antasida seperti promag dan 
mylanta diminum dengan segelas air 
  
2 Penggunaan obat antibiotik 3x sehari berarti 
diminum tiap 8 jam. 
  
3 Krim seperti miconazole nitrate (obat panu) 
digunakan dengan cara dioleskan tebal- tebal 
dibagian kulit yang terinfeksi. 
  
4 Penggunaan obat anti alergi seperti 
diphenhydramine, promethazine, dan CTM 
dapat menyebabkan kantuk. 
  
5 Obat seperti paracetamol, ibuprofen, dan asam 
mefenamat merupakan obat yang digunakan 
untuk meredakan asam lambung. 
  
 
C. SIMPAN  
No  Pernyataan Benar  Salah  
1 Obat harus disimpan dengan baik agar 
terhindar dari jangkauan anak – anak.  
  
2 Obat dapat rusak jika terkena sinar matahari 
langsung. 
  
3 Obat tablet disimpan di suhu dingin 2- 8 ⁰ C   
4 Sirup yang telah dibuka dapat disimpan selama 
30 hari. 
  
5 Obat tetes mata hanya dapat disimpan selama 






D. BUANG  
No  Pernyataan Benar  Salah  
1 Obat yang telah berubah warna / rusak atau 
kadaluwarsa harus segera dibuang. 
  
2 Obat tablet dapat langsung dibuang di tempat 
sampah. 
  
3 Obat tetes mata harus dibuang setelah 
pemakaian selama 60 hari. 
  
4 Obat cair seperti syrup dapat dibuang melalui 
wastafel atau toilet. 
  
5 Obat topikal (salep, krim, dan gel) harus 








Hasil Data Tingkat Pengetahuan Masyarakat  
Gender (jenis kelamin) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 20 45.5 45.5 45.5 
Perempuan 24 54.5 54.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17-25 tahun 14 31.8 31.8 31.8 
26-35 tahun 7 15.9 15.9 47.7 
36-45 tahun 6 13.6 13.6 61.4 
46-55 tahun 2 4.5 4.5 65.9 
di atas 55 tahun 15 34.1 34.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 3 6.8 6.8 6.8 
SMP 1 2.3 2.3 9.1 
SMA 14 31.8 31.8 40.9 
Perguruan Tinggi 26 59.1 59.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Bekerja 23 52.3 52.3 52.3 
Tidak Bekerja 21 47.7 47.7 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10.00 2 4.5 4.5 4.5 
11.00 5 11.4 11.4 15.9 
12.00 7 15.9 15.9 31.8 
13.00 7 15.9 15.9 47.7 
14.00 9 20.5 20.5 68.2 
15.00 6 13.6 13.6 81.8 
16.00 8 18.2 18.2 100.0 
Total 44 100.0 100.0  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Dapatkan 44 2.00 5.00 3.9773 .66433 
Gunakan 44 1.00 5.00 2.8636 .95457 
Simpan 44 2.00 5.00 3.2500 .96749 
Buang 44 2.00 5.00 3.3636 .78031 
Total 44 10.00 16.00 13.5000 1.79793 






Hasil Data Uji Normalitas  
 
Tests of Normality 
 Usia Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Total 17-25 tahun .135 14 .200* .901 14 .118 
26-35 tahun .185 7 .200* .967 7 .876 
36-45 tahun .333 6 .036 .812 6 .075 
46-55 tahun .260 2 .    
di atas 55 
tahun 
.161 15 .200* .934 15 .308 
 
 
Tests of Normalityb 
 Pendidikan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Total SD .253 3 . .964 3 .637 
SMA .192 14 .175 .939 14 .403 
Perguruan Tinggi .151 26 .134 .928 26 .070 
 
 
Tests of Normality 
 Gender Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Total Laki-laki .114 20 .200* .932 20 .165 
Perempuan .163 24 .099 .920 24 .059 
 
 
Tests of Normality 
 pekerjaan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Total Bekerja .183 23 .045 .897 23 .022 









Correlations jenis kelamin  
 Gender Total 
Gender Pearson Correlation 1 .103 
Sig. (2-tailed)  .507 
N 44 44 
Total Pearson Correlation .103 1 
Sig. (2-tailed) .507  




Total Pearson Correlation 1 .053 
Sig. (2-tailed)  .730 
N 44 44 
Pendidikan Pearson Correlation .053 1 
Sig. (2-tailed) .730  
N 44 44 
 
Correlations Pekerjaan 
 Total Pekerjaan 
Total Pearson Correlation 1 .064 
Sig. (2-tailed)  .680 
N 44 44 
pekerjaan Pearson Correlation .064 1 
Sig. (2-tailed) .680  
Hasil Data korelasi 
 
Correlations Usia  
 Total Usia 
Total Pearson Correlation 1 .049 
Sig. (2-tailed)  .750 
N 44 44 
Usia Pearson Correlation .049 1 
Sig. (2-tailed) .750  




 Total Pekerjaan 
Total Pearson Correlation 1 .064 
Sig. (2-tailed)  .680 
N 44 44 
pekerjaan Pearson Correlation .064 1 
Sig. (2-tailed) .680  
N 44 44 
Kategori Tingkat Pengetahuan 
Tingkat Pengetahuan  jumlah  persentase (%) 
Baik 8 18,2 
Cukup 29 65,9 
Kurang  7 15,9 
   
Tingkat Pengetahuan Karakteristik 
Pengetahuan Karakteristik p-value 
Pengetahuan 
DAGUSIBU 















Lampiran 8.  
Dokumentasi  
    
 
    
 
 
